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ABSTRAK

Pembahasan tentang jaminan pembiayaan dari aspek teoritis dan praktis
dalam perbankan syariah memebri ruang untukm mengaji ulang tentang
permasalahan definisi dan teknisnya. Pembiayaan mudharabah didefinisikan oleh
para fuqa sebagai kerjasama dua pihak dengan mempertemukan modal dan tenaga
secara langsung serta membagi keuntungan secara bersama sama dan
membebenkan kerugian kepada penyedia modal ini bergeser menjadi kerjasama
yang melibatkan tiga pihak .pemilik modal pengusaha dan bank.

Perbedaan makna tersebut berakibat implikasi yang berbeda pada dataran
tersebut teknis oprasional mudharabah ditandai dengan penentuan pembagian
keuntungan yang melibatkan tiga pihak yang akhirnya secara otomatis
menetapkan agunan sebagai jaminan. Sementara itu beberapa ketentuan tersebut
ditingalkan bank yang menjadi tumpuan berlangsungnya interaksi ekonomi
masyarakat modern.

Disamping itu pemberlakuan jaminan dalam mudharabah tidak tergantung
pada ada atau tidaknya ketetapan hukum (sah atau tidak sah) tapi mengacu pada
kerangka sejauh mana maslahah jaminan dalam mudharabah yang ada dalam
perbankan islam atau pasal 8 UU No 10 Tahun 1998.dalam memperhatikan
sekaligus membantu masyarakat modern secara terbuka jujur dan adil.

Disini penyusun mengkaji hukum jaminan berupa agunan dengan asas
maslahah sebagai landasan teorinya. Secara umum maslahah dimengerti sebagai
upaya pengambilan manfaat dan pencegahan resiko (mudharat). Maslahah
dikaitkan dengan aktifitas dan kepentingan manusia yang bertujuan untuk
pemanfaatan dan pencegahan resiko dalam kehidupan mnusia didunia dan
akhirat. Maslahah - dapat dikatakan, salah , satu,,unsus vdalam sayriah yang
berhubungan langsug "dengan‘manusia sebagai ' objeknya, dunia dan akhirat
menjadi tujuan utama,dan maksud ditetapkan hukum.

Dengan penerapan metode/maslahah kepentingai umam atau nilai hukum
islam mampu berkembang dan memiliki cukup kemampuan untuk menyesuaikan
diri dengan perubahan perubahan sosial ditempat islam itu berada. Penarapan
metode maslahah dijadikan landasan dan tempat berpijak guna menjawab segala
tantangan yang diadobsi dengan manusia untuk kebahagiaan hidup dunia dan
akhirat.



berpedoman kepada SKB Menteri

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi © Arab-Latin yang dfpakai dalam penulisan skripsi ini

Agama dan Menteri

Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia, No. 158 tahun 1987, No. 0543b/U/1987.

1.

Pedomannya adalah sebagai berikut :

Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1. \ e S N g e tidak dilambangkan

2 o Ba' b Be

B, - Ta' t 1e

4. < Sa’ $ es (dengan titik di atas)
5, C Jim i Je

6. C Ha’ h ha (dengan titik bawah)
7. t Kha kh ka dan ha

8. 8| Dal d De

9. 3 Zal zZ zet (dengan titik di atas)
10. 3 Ra’ r Es

11. 3 Zai Z Zet

IZ. O Sin s Es

L. U:" Syin sy es dan ye

14. o Sad S es (dengan titik bawah)
15. u'a Dad d de (dengan titik di bawah)
16. 5 Ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. §E] Za’ z zet (dengan titik di bawah)
18. & Ain’ koma terbalik ke atas

Vi




19 £ Gain’ G Ge
20. -y Fa F Ef
21 Q@ Qaf Q Ki
i) El Kaf K Ka
23. J Lam L El
24, 2 Mim M Em
25 O Nun N En
26. S Wau W We
27. ] Ha’ H Ha
28. & Hamzah o Apostrof
29 S Ya’ Y Ye

2. Konsonan rangkap karena syaddah, ditulis rangkap
L_'),-.‘JB-‘:‘Aditulis muta ‘agqidain
3. Ta’ marbctahdi akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis /
4 ditulis hibah

)Ketentuan tini tidak ‘diperlukan tethadap kata-Kata Arab yang sudah

terserapike dalam bahasa Indonesia, sepertirshalat, zakat dan sebagainya.

Kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain atau mendapat harakat

hidup (fathah, kasrah dan dammabh), ditulis ¢

S et gitulie wimutulleh

vii



4S 2 ditulis harakatan atau burak&@ atau barakatun

c¢. Bila diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan

kedua kata itu terpisah, ditulis A

5 }M\ a;‘.:’m‘ditulis al-madinah al-munawwarah
4. Vokal
- " )fathah) ditulis PN S itulis kavaba

- kasf@h)Witulis Y B3 Jitulis Bukira

. " ydammah) ditulis u O ditulis hasuna

- Vokal rangkap (difiong) dialihkan sebagai berikut :

= > Gai= S kit

= > Sau= (.JP hfaula

- Vokal panjang (maddah) dialihkan dengan simbol .

contohnya ; ot = qgala
d;é' = q?/a
J }9-’ = vaqulu

5. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu Kkata, dipisahkan dengan

apostrof

e:\i“ ditulis a ‘antum
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&

Caae ditulis u 'iddat

Al SE oY ditulis la 'in syakartum

6. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila dikuti huruf qamariyah, ditulis a/-
Il ditulis al-jarar

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf a/-nya.
Q-ﬂ—“-)-“ ditulis ar-rahman

7. Huruf besar (kapital)
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, akan tetapi
dalam transliterasi ini huruf kapital tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD. diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka, yang ditulis dengan
huruf kapital tetap hurufyawal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandang.
LJ ) Y\ dasa Lo S ditulis Wa ma Muhammadun illa Rasul

8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat, dapat ditulis menurut

pengucapannya atau penulisannya.

u-.ﬂj_)ﬂ\ & _3:3 ditulis zawi al-furud atau zawil furud
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MOTTO
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“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu sangat baik bagimu
dan boleh jadi Ramu mencintai sesuatu, padahal'itu sangat buruk bagimu”
(Al-Bagarah: 216)
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Puja dan puji syukur bagi Allah yang telah menciptakan manusia dalam
harkat dan martabat paling mulia dengan segenap karunia akal dan intuisinya.
Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada manusia terpilih (Muhamad)
yang telah memberikan pencerahan dan reformasi etika dan moral di segenap penjuru
dunia.

Syukur yang tiada henti, dengan perjuangan vang panjang dan doa yang
tertanam di hati, untuk menghasilkan sebuah karya yang berwujud skripsi. Satu tahap
yang harus terlewati untuk merampungkan masa studi. Tahap yang cukup menguras
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berpikir dan berkreasi.

Ungkapan rasa terima kasih untuk semua pihak yang telah banyak membantu
serta meluangkan waktu bagi penyusun dalam penggarapan skripsi ini. Pada dataran
akademik, penyusun patut menghaturkan ucapan terima kasih kepada seluruh
akademisi Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Bapak Drs.Yudiam

Wahyudi, M.A.,Ph.D, selaku Dekan Fakultas Syari‘ah; Bapak Drs. Riyanta,
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M.Hum., selaku Ketua Jurusan Mu’amalah; Bapak Drs. Yusuf Khoirudin selaku
Dosen Penasehat Akademik yang telah memberi arahan dan bimbingan bagi
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Dosen Pembimbing penyusunan skripsi yang telah banyak meluangkan waktu untuk
memberikan kontribusi ide, saran dan kritik, masukan dan arahan serta pandangan
yang sangat berharga dalam penyelesaian tugas akhir ini.

Kepada mereka yang telah berbagi dan bertukar fikir dengan penyusun
“mencari obat kegelisahan” dan meniti jalan intelektualitas.Para penghuni “wisma
firdaus” yang senantiasa menghibur di kala penyusun susah khususnya kamar atas.
Mesti, n temen-temen RISMA masjid Nurul Istigamah yang telah membuka pikiran
penyusun dengan ide-idenya. Tak lupa kepada kominitas Paduan Suara GITA
SAVANA yang sekian lama bersama melewati masa untuk meraih dan mengolah
kedewasaan. Semoga tidak sia-sia. Untuk sen;uanya, terima kasih.

Terakhir, penulis persembahkan rasa terima_kasih sedalam-dalamnya untuk
mereka yang Kasih sayangnya tak pernah kering dan sehantiasa miengalir, ayah dan
ibu tercinta yang, dengan sabar «dan tulus ikhlas tanpa-pamtih memberi dorongan
beserta do’a di setiap saat. Juga bagi keluargaku yang banyak mendampingi untuk
mewujudkan semua ini, dorongan kuat telah penyusun terima setiap kali “bertatap
muka”. Ungkapan terima kasih untuk pihak-pihak yang tidak dapat disebut satu
persatu, atas cinta dan kasih sayang, ketulusan dan sentuhan hati yang luar biasa.

Terimakasih.
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Akhirnya, adalah sebuah kesalahan jika dikatakan tanpa kekurangan. Belajar
dari kekhilafan adalah yang terbaik untuk dilakukan. Untuk menggapai yang lebih
baik di masa depan. Semoga tulisan ini memberi manfaat bagi perkembangan ilmu

pengetahuan. Khususnya bagi penyusun dan pembaca sekalian.

Yogyakarta, 05 Desember 2007 M

Penyusun

Djoko Purnotomo
Nim : 0038 0081
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin  pesatnya perkembangan zaman menjadikan kebutuhan
hidup semakin meningkat dan semakin komplek. Merupakan sebuah
keinginan bahkan keharusan bagi setiap manusia, suatu kebutuhan dapat
sepenuhnya terpenuhi. Hal ini sebagai sebuah konsekuensi bagi tiap manusia
untuk bertahan hidup atau sekedar memantapkan eksistensinya dalam strata
sosial kemasyarakatan. Begitu teramat pentingnya kadang untuk
mendapatkannya antara penghasilan dan pengeluaran kadang begitu tidak
seimbang sehingga tidak sedikit, sebagian masyarakat akhirnya mengambil
jalan berhutang (kredit) dengan pihak lain. Hutang menjadi suatu alternatif
pemenuhan kebutuhan. ketika kondisi ekonomi tidak atau kurang mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan itu sendiri.

Dalam figh, hutang piutang merupakan bentuk muamalah yang
berbéntuk ta’awun /(toleng menoleng) antar /pihak uptuk memenuhi
kebutuhan. Pihak-kreditur ¢yang llleny’éWfakan) memberikan pinjaman hutang
pada debitur (peminjam) dengan harapan pinjaman itu dapat digunakan
sebaik-baiknya, dan pada saat yang ditentukan harus dikembalikan
sebagaimana mulanya. Dalam membicarakan masalah hutang al-Qur’an
menggunakan dua istilah. Kadang menyebut ad-dain dan sering pula hutang

disebut dengan al-gard. Di dalam ensiklopedi hukum Islam ad-dain



merupakan kegiatan muamalah (transaksi keperdataan) seperti jual beli, sewa
menyewa, pinjam meminjam, secara tidak tunai. Kegiatan muamalah yang
dilakukan secara tidak tunai atau dengan cara hutang disebut: mudayanah
atau tadayun.'

Hutang sebenarnya sesuatu -yang wajar dan manusiawi. Islam
memandang masalah hutang piutang sebagai salah satu bentuk perwujudan
kasih sayang dalam persaudaraan. Islam memandang hutang piutang sebagai
sarana menolong saudara yang mengalami kesulitan. bukan bertujuan untuk
mendapat keuntungan atau mengandung unsur eksploitasi seperti hadist nabi :

Tl sgd daine 2 8IS

Dalam hutang piutang kreditur memberikan pinjaman hutang pada
debitur dengan harapan pinjaman tersebut dapat digunakan sebaik baiknya,
dan bahwa pada saat yang telah ditentukan harus dikembalikan. Dan sebagai
upaya pengamanan terhadap pemberian hutang pemberian tersebut di perlukan
Jaminan berupa harta benda. Prinsip yang senantiasa dipegang adalah, bahwa
pinjaman yang- dikeluarkan,harus dapatpditerimar kembali sesuai perjanjian.
Islamtidak memandang hina ide semacam ini, bahkan menentukan prinsip

luas terhadap pandangan ini}, Sebagaintanatertuang dalam ayat:

P Sy 06 s ol ) oy el 130 1 gsal il L
Moy 8B @1 ade WS LS 0N IS Gl Judl oS

' Abdul Aziz Dahlan.Ensiklopedi Hukum [slam, Artikel Hutang Piutang, (Jakarta: Ikhtisar
Baru Van Hoeve, 1997), VI: 1898.

* Muhamad Ismail al Kahlani Subul as- Salam bi Svarkh al- Maram.Bab Qirad (Beirut;
Dar al Figr, t.t.), 111: 53.
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Dalam ayat tersebut dapat diketahui bahwa bila kedua belah pihak
yang melakukan hutang piutang tidak dapat saling mencapai kepercayaan,
maka hendaknya ada sesuatu yang dipegang sebagai jaminan. sebagai bentuk
kesepakatan dalam pernyataan akhir transaksi.

Dewasa ini kegiatan hutang piutang dengan jaminan telah menjadi
alternatif’ penyelesaian terhadap pemeﬁuhan kebutuhan, di mana kebutuhan
menjadi sesuatu yang sulit dan mendesak untuk dipenuhi. Dalam lembaga
keuangan seperti bank misalnya, jaminan menjadi satu prasyarat seseorang
ketika hendak ‘meminjam sejumlah uang. Hal ini sebagai upaya pengamanan
terhadap asset bank yang dihutang oleh seseorang. Jaminan akan
dikembalikan jikajatuh gempogpelunasan telah dipenuhivsepenuhnya. Akan
tetapi jaminan akan disita pihak bank apabila‘masa jatuh tempo telah habis
namun debitur belum bisa melunasi hutangnya. Dengan kata lain bank akan
mengeksekusi jéminan tersebut.

Dalam skala nasional perbankan Indonesia mengalami perkembangan
yang pesat. Terlebih lagi perbankan yang bebas bunga kini kian merebak. Hal

ini merupakan efek positif dari diciptakannya sistem perbankan yang bebas

: Al-Bagarah (2) : 282-283



bunga pada tahun 1975. Pada tahun ini didirikan bank pembangunan Islam
(IDB) yang dibentuk berdasarkan deklarasi yang didirikan konferensi
menteri-menteri keuangan Islam. Operési bank konvensional sebagian besar
ditentukan oleh kemampuannya dalam menghimpun dana masyarakat melalui
pelayanan dan bunga yang menarik. Sistem ini sangat berbeda dengan bank
syariah, sebab bank ini beroperasinya berdasarkan prinsip-prinsip syariah
yang mengacu pada al-Qur’an dan al-Hadis. Bank konvensional yang
beroperasinya berdasarkan bunga itu selalu cenderung untuk mendapatkan
keuntungan dari bunga itu dalam jangka waktu yang pendek dan pasti.
Sepintas memang memiliki jasa yang besar dalam meningkatkan
pertumbuhan cl{onomiﬂ namun itu semua tanpa memperhatikan kepentingan
sosial. Hal ini menyebabkan ketidakadilan karena terkonsentrasinya uang
pada segelintir orang. Seiring dengan pertumbuhan industri perbankan yang
nampak semakin pesat sejak dicanangkannya liberalisasi dunia perbankan
Indonesia awal Juli 1983 maka kehadiran dan keberadaan hukum perbankan
sebagai salah satu bidang kajian dalam disiplin hukum tampak makin
menonjol dah penting artinya sebagai salah satu potensi penyangga cita-cita
pembentukan hgkum nasional. Bank sebagai suatu-badan usaha salah satu
kegiatannya adalah memberikan penyaluran dana pada masyarakat dengan
cara memberikan kredit dan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah.

Jaminan dalam tradisi Islam sebenarnya bukan sesuatu yang baru.
Bahkan dalam sebuah hadist Rasulullah saw tidak mau menshalati Jjenazah

yang masih menanggung utang kemudian ada sahabat yang mau



menanggungnya maka Rasulullah pun berkenan menshalatinya.! kemudian
ada sebuah hadist yang menerangkan bahwa Rasulullah pernah membeli
makanan dari orang Yahudi dan beliau menggadaikan kepadanya baju
besinya.” Namun jaminan kedua hadist tersebut merupakan jaminan rahn dan
kafalah. Jaminan dalam hutang piutang sering bersifat kebendaan (dalam
Islam disebut gadai) dan sering pula ada jaminan perorangan yang sering
disebut penanggungan utang. Penanggungan hutang ini di dalam praktek
selain dapat dilakukan perorangan sering pula dilakukan oleh bank dan yang
terakhir ini disebut dengan garansi bank.®

Dalam Pasal 8 UU No 10 Tahun 1998 diatur tentang jaminan
pembiayaan, jaminan dalam undang-undang tersebut merupakan jaminan
tambahan yang diserahkan nasabah debitur kepada bank dalam rangka
pemberian fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah.
Dalam pasal tersebut menyebutkan bahwa dalam memberikan kredit atau
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. bank wajib mempunyai keyakinan
berdasarkan analisis yang mendalam atas itikad dan kemampuan dan
kesadggupan masabah debitur melun_asi hutangnya atau /mengembalikan
pembiayaan, dimaksud-sesuai perjanjian, Dalam-memberikan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah harus disertai adanya jaminan sebagai syarat yang

harus dipenuhi olah nasabah yang mengajukan kredit. Bila prinsip ini

* Chairuman Pasaribu dan Suharwardi K Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta:
Sinar Grafika, 1996), him. 151.

3 Ibid,

® Ibid., hlm. 148.



dipertahankan masyarakat yang tidak ‘memiliki barang jaminan tidak akan
pernah mendaﬁat santunan pinjaman yang berarti pula harapan cerah
perbaikan ekonomi lewat jalan ini tertutup.’

Pengertian jaminan dalam fiqih Islam yang dikenal hanya jaminan
rahn dalam gadai dan kafalah dalam hutang piutang mengenai jaminan dalam
pembiayaan. Pada dasarnya hutang piutang dalam Islam tidak diharuskan
adanya jaminan karena hutang piutang adalah akad rabaru’ (cuma—cuma).8
Sedangkan dalam Pasal 8 UU No 10 Tahun 1998 jaminan merupakan unsur
yang menentukan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah baik utang piutang
maupun biaya mudarabah.

Pencarian format tentang perbankan melalui undang-undang
perekonomian khususnya perbankan ternyata sangat gencar dilakukan
terutama di negara Islam. Hal ini dilakukan karena munculnya masalah
kontemporer dan hukum klasik belum dapat mengadopsi perkembangan itu.
Akibatnya kemaslahatan di bidang ekonomi kurang bisa dirasakan. Untuk
memunculkan kembali kemaslahatan itu, dibutuhkan reformasi hukum

muarhaldh yangibisa diterapkan dalamt dukiia petbankan.,

B. Pokok Masalah
Berangkat dari latar belakang tersebut di atas serta berhubungan

dengan metode pengembangan hukum perbankan yang berangkat dari ajaran-

" Muh Zuhri, Riba Dalam al-Qur'an, cet. 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1989),
him. 176.

§ Ash-Siddieqi.Pengantar Figih Muamalah, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997),
hlm. 32.



ajaran Islam tentang transaksi halal dan dalam rangka mewujudkan
kemaslahatan bagi manusia baik di dunia maupun di akhirat, maka menarik
untuk diteliti bagai mana metode pengembangan hukum figih muamalah
klasik ke dalam hukum perbankan di Indonesia. Khususnya berkaitan dengan
agunan sebagai jaminan pembiayaan dalam Pasal 8 UU No 10 tahun 1998.
Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah :

- Bagaimana asas kemaslahatan yang terkandung dalam Pasal 8 UU No 10

tahun1998.

C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini dilakukan bertujuan:
1. Untuk menjelaskan bentuk atau sifat asas kemaslahatan Pasal 8 UU No 10
Tahun 1998.
2. Untuk menjelaskan manfaat jaminan dalam hutang piutang.
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
I. Sebagai [babah (penelitian’ debih lanjuf dalam ‘menetapkan asas

kemaslahatan di bidang undang-undang,perbankan.

b2

Sebagai sumbangan khasanah keilmuan hukum Islam terutama masalah
asas kemaslahatan dan undang-undang perbankan syariah dalam

masyarakat yang serba modern.



D. Telaah Pustaka

Kajian tentang jaminan dalam perbankan sebagai syarat mengajukan
kredit memang telah banyak dibicarakan dalam kalangan masyarakat baik
berupa buku, makalah, tugés akhir disertasi, atau buku-buku lain maupun
tulisan lepas di media masa. Kebanyakan lebih menekankan pada macam-
macam jaminan yang dalam hukum Islam disebut rafn dan kafalah. Sedang
dalam hukum konvensional kebanyakan sekedar menyebutkan macam-
macam jaminan kebendaan dan aneka perjanjian dan perikatan, yang
kesemuanya tadi hanya menjelaskan bentuk-bentuk jaminan ditinjau dari
kedua hukum tersebut. Adapun buku-buku yang berkitan dengan masalah
jaminan diantaranya :

Dalam bukunya berjudul Riba dalam al-Quran dan masalah perbankan
karya M. Zuhri mengatakan bahwa, dalam melaksanakan tugasnya fungsi
bank adalah ~sebagai financial intermediary schinga tidak ada unsur
eksploitasi yang dizalimi dalam sistem perbankan modern. Yang ada hanya
sistem kerjasama timbal balik antar bank dan masyarkat.”

AhmadAzhar Basyir dalam/bukunya Hukum' Islam tentang Riba,
Utang Piutang dan Gadai,menjelaskan bahwa diperbelehkan mengadakan

syarat-syarat hutang piutang selama tidak bertentangan dengan hukum Islam,

9

M Zuhri, Riba dalam al-Quran dan Masalah Perbankan, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada,1996), him.154. s



yakni syarat-syarat tersebut bukan merupakan tambahan atas prosentase
tertentu dari obyek yang dihutangkan.'”

Dalam bukunya berjudul Bank Islam dan Bunga (Studi Kritis dan
Interpretasi Kontemporer Tentang Riba dan Bunga) yang dialihbahasakan
oleh, Muhammad Ufuqul Mubin menjelaskan perbedaan pembiayaan
mudarabah yang harus disertai jaminan akan tetapi pada akhirnya tidak
memberikan perbedaan yang signiﬁkap dengan sistem yang ada pada bank-
bank konvensioﬁal.' '

Dalam bukunya berjudul sistem moneter Islam yang dialih bahasa
Indonesia oleh Ikhwan Abidin Basyri, Umar Chapra seide dengan
Muhammad Uful Mubin hanya saja ia tidak bicara dataran praktis tapi pada
dataran teoritis ia memaparkan teori mudarabah yaitu persyaratan kerugian
ditangung oleh mudarib adalah tidak diperbolehkan. Pendapatnnya tidak
diperoleh melalui pemikirannya terhadap teori mudarabah itu sendiri."

Memang sejak diundangkan undang-undang perbankan No 10 Tahun
1998, telah banyak dari praktisi ekonomi perbankan akademisi ataupun ahli
hukum ' perbankan yang ‘telah' melakukan | penelitian untuk memberikan
penjelasan tentapg, undang-undang tersebut baik menyangkut isi pokoknya,
maupun peraturan-peraturan pemerintah yang menjadi dasar operasinya bank

konvensional maupun syariah akan tetapi lebih banyak mengacu tentang

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: UlI Press, 1986),

hlm.57.

""" Abdulah Saeed,Bank Islam dan Bunga (ttp, Dar al-Fikr t.t.), hlm.97.

2 Umar Chapra,Sistem Moneter Islam.alih bahasa Ikhwan Abidin Basyri,Cet.| (Jakarta :

Gema Insani Press.2000), hlm.|89.
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perbankan syariah dan kedudukanyan dalam undang-undang perbankan di
Indonesia jadi sampai saat ini belum ada penelitian yang berkaitan dengan
pencarian asas kemaslahatan yang ada dalam undang-undang tersebut yang
menjadi semangat atau ruhnya. Dari beberapa karya di atas penyusun
menunjukkan bahwa kajian tentang jaminan pada perbankan Islam
sesungguhnya telah banyak dibicarakan oleh para pakar dan praktisi
perbankan syariah namun umumnya méngkaji masalah jaminan tidak sampai
menganalisis Pasal 8 UU No 10 Tahun 1998. Di mana dalam pasal tersebut

mengatur jaminan pembiayaan.

E. Kerangka Teoretik

Risalah yang diturunkan Allah kepada nabi Muhammad merupakan
risalah yang lengkap yang menjadi petunjuk bagi manusia dalam mencapai
kebahagiaan hidup didunia dam akhirat. Hal ini berarti bahwa seluruh
petunjuk sudah termuat  dalam al‘-Qur'an.]3 Akan tetapi kenyataan
menunjukan bahwa sejak nabi Muhammad wafat sampai sekarang banyak
kejadidn; peristiwa dan persoalan yang timbul bertambah dan berkembang.
Faktor pendorongnya_adalah kemajuan iptek serta perekonomian, sehinga
syariah yang disampaikan nabi Muhammad 14 abad yang lalu seakan tidak

sanggup menampung lagi, padahal fleksibilitas dan keluasan syariah Islam

13

Kamal Muhtar, Maslahat Sebagai Dalil  Penetapan Hukum Islam Masalah
Kontemporer. (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga,2000), him. 15,
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memiliki kemampuan dalam merespon pekembangan umat dan kemajuan
zaman dan relevan untuk dipraktekan sepanjang zaman dan ruang.]4

Secara global dijelaskan, tujuan syara’ dalam menetapkan hukum-
hukumnya adalah untuk kemaslahatan manusia secara keseluruhan, baik
dunia maupun akhirat. Kemaslahatan ini mencakup seluruh aspaek kebutuhan
manusia itu sendiri, yang meliputi- kebutuhan primer, sekunder, serta
kebutuhan pelengkap.'> Pada hakekatnya ketiga tingkatan itu dimaksudkan
untuk memelihara dan mewujudkan lima unsur pokok Magasid Asy-Syariah,

e ; o, 16
yang terdiri dar1 agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.'”

Penerapan metode
maslahah dijadikan landasan dan tempat berpijak guna manjawab segala
tantangan yang dihadapi manusia untuk kebahagian hidup didunia dan
akhirat.

Untuk bisa menjadikan maslahat sebagai dalil dalam menetapkan
hukum, ulama Malikiyah dan Hanabillah mensyaratkan tiga hal :
1. Kemaslahatan itu sejalan dengan kehendak Syara’ dan termasuk dalam

Jenis kemaslahatan yang didukung oleh nas secara umum.

2. Kemaslahatan itu bersifat rasional dan pasti serta bukan sekedar perkiraan,

sehingga,  hukum _yang, ditetapkan , melalui,- maslahat bernar-benar

menghasilkan manfaat dan menolak kemudaratan.

" Yusuf al-Qardawi,Membumikan Syariat Islam.alih bahasa Muhamad Zaki dan Yasir

Tajid , cet.] (Surabaya: Dunia Ilmu,1995), him.157.

" Abdul Wahab Khallaf, //mu Ushul al-Figh, cet.XIl (Kuwait: Dar al-Qalam,1978),
him.198.

' Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet] (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1997), him.157.



3. Kemaslahatan itu bersifat umum, menyangkut kepentingan umum bukan
kepentingan individu.'’

Dalam al-Qur’an dan Sunnah telah ditetapkan asas dari pembentukan
hukum Islam yaitu untuk menghilangkan kesulitan, hal ini merupakan
pembentukan }mkum Islam yaitu untuk menghilangkan kesulitan, hal ini
merupakan bentuk kemudahan dalam Islam, namun terdapat batas-batas yang
tidak boleh dilakukan yaitu mengikuti hawa nafsu.

Setiap perubahan masa menghendaki kemaslahatan yang sesuai dengan
keadaan masa itu, hal ini mempunyai pengaruh yang besar terhadap
pertumbuhan suatu hukum yang didasarkan yang didasarkan kepada
kemaslahatan itu.'®

Selanjutnya dalam ayat :

Lany oSy (ol OB Tdogie O W 1jud £y i o oa8 01
1 536500 1 90 Ny &y it gilg sl 51 o) 35

Allah SWT memberi petunjuk lain yaitu, dalam keadaan yang tidak
mungkin dibuat\ surat Sutangspititang, 'supaya ‘disediakan barang jaminan
(agunan) yang /dipegang olch orang-orang yang bérpiutang akhirnya kalau ini
juga tidak, maka_yang berpiutang mempercayai yang berhutang sehinga ia
mau memberl utang tanpa surat dan tanpa jaminan (agunan), maka

diperingatkan supaya yang berhutang jangan sampai berkhianat, melainkan

"7 Nasrun Haroen,Usul Figh [, (Jakarta: Logos,1996), him.123.
" Asmuni A. Rahman,Qaidah-gaidah Figih, (Jakarta: Bulan Bintang,1976), him.107.

1 Al-Baqarah (2) : 283



13

apabila sampai waktunya haruslah ia membayar hutang.”” Dengan menetapkan
bidang muamalah sebagai aspek duniawi yang memberi peluang pada manusia
mengembangkanya, maka persoalan-persoalan yang berkaitan dengan

muamalah, manusia (mujtahid)lah yang menyelesaikannya.”'

F. Metode Penelitian
Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional diperlukan
suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji. Karena metode berfungsi
sebagai cara mengerjakan Sesuatu untuk mendapatkan hasil yang memuaskan,
disamping itu metode merupakan cara bertindak supaya penelitian berjalan
terarah dan mencapai hasil maksimal®?
Adapun dalam skripsi ini metode yang digunakan adalah:
1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini jenis penelitian yang dipilih adalah
kajian pustaka, yaitu menggunakan data pustaka yang berhubungan
dengan pembahasan ini.
2. Sifat Penclitian
Penyusunan— skiipsi , ini - begsifat, deskriptif analitik yakni
penggabungan antara deskripsi masalah dan sekaligus analisisnya yang

dilakukan secara bersama-sama dalam setiap pembahasan.

* 1smail Muhamad Syah,Filsafat Hukum Islam, cet. 11 (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),
hlm. 106.

Amir Mualim dan Yusdani, ljtihad Suatu Kontroversi Antara Teori dan Praktek.
(Yogyakarta: Titipan Illahi Press,1997), him.17.

** Anton Baker.Metode filsafat, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986). him. 10.
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3. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan adalah jenis data kualitatif karena yang
menjadi  obyek penelitian merupakan konsepsi-konsepsi dalam
pemikiran seseorang atau banyak orang.

Sumber data yang digunakan :

1. Data Primer yaitu mengumpulkan data pustaka dari buku dan kitab
yang membahas tentang hutang dan mu’amalah yakni UU No 10
tahun 1998 tentang bank syariah, hukum Islam tentang riba hutang
piutang gadai karya Ahmad Azhar Basyir.

2. Data Sekunder yaitu mengumpulkan data pustaka yang relevan
dengan masalah tersebut, diantaranya buku-buku, jurnal laporan

penelitian yang berkaitan.

4. Pendekatan Masalah

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan yuridis normatif.

a.

Pendekatan yuridis penyusun gunakan_ dalam_melihat objek hukum
karena berkaitan dengan produk undang-undang yaitu UU No. 10
Tahun, 1998 yang di,dalamnya memuat tentang jaminan tambahan
dalam rangka fasilitas pemberian kredit.

Pendekatan Normatif yaitu pendekatan yang digunakan untuk menjadi
landasan bank syariah berdasarkan dalil-dalil syara. Dalam pendekatan
ini juga menggunakan kaidah figiah khususnya teori mas/ahah yang

terkandung dalam jaminan bank pada Pasal 8 UU No 10 Tahun 1998.
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5. Analisis Data
Metode analisis dalam penelitian ini vyaitu, metode analisis
kualitatif dengan cara berpikir deduktif dan induktif.

a. Deduksi yaitu metode berpikir yang berangkat dari peristiwa yang
umum kemudian ditarik kesimpulan khusus. Metode ini penyusun
gunakan untuk memahami maksud yang terkandung baik dalam al-
Hadis maupun al-Qur’an.

b. Induksi yaitu metode berpikir yang berangkat dari fakta khusus dan
peristiwa konkret kemudian dari fakta itu ditarik generalisasi yang
memiliki kesimpulan umum. Dengan metode ini penyusun dapat
menyimpulkan maksud dan tujﬁan penambahan jaminan kredit dari

sudut pandang Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Penggunaan sistematika pembahasan ini-agar lebih mudah diketahui
arah pembahasan. Sistematika tersebut adalah sebagai berikut :

Bab pertama /diawali dengan pendahuluan §ang mencakup latar
belakang masalah., pokek .masalah., tujuan dan kegumaan, telaah pustaka
kerangka teoritik dan metode penelitian. Telaah pustaka dan metode
dicantumkan untuk mengetahui posisi skripsi ini diantara karya vang telah
ada. Pokok masalah dan sistematika pembahasan diupayakan mengarah ke

satu fokus pembahasan.
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Bab kedua membahas tentang teori mas/ahah. Teori ini penting sebab
merupakan pisau analisis, sebelum membahas aplikasinya dalam pasal 8 UU
No 10 Tahun 1998. bab ini meliputi sub-sub yang meliputi : pengertian
maslahah, macam-macam maslahal, maslahah di bidang mu’amalah dan
pendapat ulama tentang maslahah.

Selanjutnya pada bab ketiga dijabarkan bagaimana agunan sebagai
jaminan menurut pasal 8 UU No 10 tahun 1998. Meliputi latar belakang UU
No 10 Tahun 1998 dan sistem jaminan dalam dalam figh dan sistem jaminan
pada pasal 8 UU No 10 Tahun 1998.

Setelah objeknya yaitu agunan sebagai jaminan kemudian dianalisis
dengan asas maslahah. Jadi pada bab empat ini dibahas tentang analisis
agunan sebagai jaminan pembiayaan.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran,

dan lampiran-lampiran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis masalah tersebut dapat dihasilkan bahwa dari segi
maksud adanya agunan jaminan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip
syari’ah. jaminan dimaksudkan untuk berjaga-jaga atau cadangan pelunasan
pembiayaan. manakala jatuh tempo telah berakhir dan belum dapat
mengembalikan pinjaman kredit. Dengan pertimbangan itu maka diperbolehkan
bagi bank untuk meminta agunan dari nasabah guna memenuhi kebutuhan
kepentingan dan kebaikan umum, selama tidak bertentangan dengan prinsip dan
dalil tegas syariah dan benar-benar membawa kepada kebaikan barsama, yamg
berdampak tidak rﬁenyulitkan dan merugikan orang lain secara umum.

Penetapan adanya jaminan berupa agunan dalam pembiayaan kredit
mudarabah pasal 8 UU No 10 Tahun 1998 ditinjaw dengan asas kemaslahatan di
dalam Undang undang tersebut sifat kemaslahatan yang terkandung adalah a/-
masalih al-mursalal yaitu dimana hal itu mengacu pada kebutuhan, kepentingan,
kebaikan. dengan prinsip dan dalil tegas ssyamat dan benar-benar membawa
kebaikan bersama yang tidak mempunyai dampak menyulitkan serta merugikan
orang atau pihak lgin secara umum.

Pendapat ulama klasik terhadap permohonan jaminan berupa agunan
dalam pembiayaan kredit mudarabah adalah tidak boleh jika kerugian tersebut

tidak ada unsur kesengajaan, karena sifatnya adalah amanah dan wakalah, dan

61
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merupakan kerja sama saling menanggung sahib al-mal menanggung modal dan

mudarib menanggung kerja dan mereka saling mempercayai. Oleh karena itu

jaminan harus ditiadakan. Metode penetapan hukum mereka adalah berdasarkan

Hadist, Qiyas, Ijma serta Urf atau Adat pada waktu itu. Sedangkan menurut

pemikir bank Islam dalam hal ini melalui Pasal 8 UU No 10 Tahun 1998,

membolehkanya karena terjalinnya kontrak tersebut menyebabkan mudarib

menjadi amin dalam mitra rugi dan laba. Disamping itu keberadaan jaminan telah
menjadi kebutuhan (/4ajjah) bagi kontrak mudarabah pada zaman sekarang.
Dengan adanya jaminan yang diterapkan sebagai syarat pengajuan kredit
mudarabah akan didapat manfaat dan kegunaan bagi nasabah itu sendiri maupun
pihak bank sebagai penyandang modal.
Manfaat dari jaminan tersebut adalah :

a. Nasabah dapat mengunakan dana tersebut sebaik mungkin dan hati hati
seperti yang d_isebutkan dalam kontrak karena adanya tekanan dari jaminan
tersebut.

b. Meminimalisir,kelalaian dan kesalahan yang disengajas

Adapun kegunaan jaminan adalah

a. Memberikan hakidan kuasa'pada bank uatukimendapatkan pelunasan dengan
menguangkan barang jaminan tersebut bila nasabah melakukan cidera janji
yaitu membayar kembali hutangnya (pokok maupun bagi hasil) pada waktu
yang tidak ditetapkan dalam perjanjian kredit.

b. Memberikan jaminan agar nasabah berperan dan turut serta dalam transaksi

yang dibiayai dengan kredit bank sehingga dengan demikian kemungkinan



nasabah untuk meninggalkan usaha atau proyek yang akan merugikan
nasabah itu sendiri dapat dicegah dan diperkecil.

Memberi dorongan pada debitur untuk memenuhi syarat-syarat di dalam

perjanjian kredit khususnya mengenai pembayaran kembali yang telah disetujui

agar debitur tidak kehilangan kekayaan yang telah dijaminkan kepada bank.'

B. Saran

Is

(&8

Islam adalah sistem hidup yang lengl;ap dan universal (a comprehensife way
of live), untuk itu umat Islam harus menerapkan Islam di segala aspek
kehidupan baik ritual maupun di bidang perekonomian, termasuk dunia
perbankan.

Dalam rangka menerapkan Islam agar bisa diterima di setiap waktu dan
tempat, khusus dalam hukum muamalat yang selalu berkembang seiring
dengan tuntutan zaman maka penggalian figih-figih muamalat yang
ditinggalkan ulama terdahulu harus dilakukan agar bisa dikembangkan dan
diterapkan_ditengah-tengah kemajuan ekonomi sebagai bukti bahwa Islam

merupakan agama rahmatan Iil ‘alamin

" Budi Tri Santoso,Mengenal Dunia Perbankan, (Y ogyakarta: Andi,1997), him. 113.
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